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CARA MEMBUAT TZITZIT (JUMBAI, TALI, RUMBAI) SENDIRI SESUAI DENGAN  
BILANGAN 15:37-39. PERINTAH KEKAL UNTUK SEMUA ORANG, YAHUDI DAN KRISTEN.
“Tuhan berørman kepada Musa: ‘Berbicaralah kepada orang Israel dan katakan kepada mereka: Sepanjang generasi mendatang, 
kamu harus membuat rumbai-rumbai pada ujung pakaianmu, dengan satu tali biru pada setiap rumbai. Kamu harus memiliki rum-
bai-rumbai itu untuk dilihat dan dengan demikian mengingat semua perintah Tuhan, agar kamu mematuhinya dan tidak mengikuti 
keinginan hati dan matamu sendiri. Maka kamu akan mengingat untuk menaati semua perintah-Ku dan menjadi kudus bagi Tu-

hanmu.’” (Bilangan 15:37-40)  

YESUS DAN TZITZIT

Yesus Kristus, melalui hidup-Nya, menunjukkan pentingnya mematuhi perintah-perintah Tuhan, termasuk penggunaan tzitzit pada 
pakaian-Nya. Dalam teks Yunani asli [Gr. κράσπεδον (kraspedon) – tzitzit, tali, rumbai], kita melihat bahwa itulah yang disentuh oleh 

perempuan yang mengalami pendarahan selama dua belas tahun dan ia pun disembuhkan (Matius 9:20; Markus 6:56).

BAHAN UNTUK TZITZIT 
Perintah ini tidak menentukan bahan untuk 
tzitzit, tetapi secara historis, bahan yang 
paling umum digunakan pada masa itu 

adalah wol dan linen.

CONTOH PENGGUNAAN
Tuhan menyatakan bahwa tujuan tzitzit adalah 

menjadi pengingat visual akan perintah-perintah-Nya, 
sehingga tzitzit harus terlihat jelas.

KAPAN MENGGUNAKANNYA
Sepanjang waktu. Beberapa orang memilih 

untuk melepasnya saat tidur.


